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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan strategi pembelajaran PROBEX (Predict, Observe and Explain) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Penelitian ini menggunakan desain control group pre-test post-test. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Karangtengah tahun ajaran 2011/2012. Sampel dipilih secara purposive sampling, diperoleh kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, tes, dan lembar observasi. Indikator efektif dalam penelitian ini dilihat dari: 1) rata-rata nilai post-test kemampuan berpikir kritis dan kreatif, 2) peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, 3) ketuntasan belajar. Uji statistik yang digunakan yaitu: 1) Uji t pihak kanan digunakan untuk mengetahui rata-rata nilai post-test kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa, 2) Uji Gain untuk mengetahui besar peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang terjadi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 3) Uji signifikansi untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, 4) Uji ketuntasan belajar untuk mengetahui apakah sampel penelitian telah mencapai ketuntasan belajar atau belum, uji ketuntasan belajar ini dibandingkan dengan nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) mata pelajaran IPA di SMP N 1 Karangtengah yaitu 70. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) rata-rata nilai post-test kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol, untuk kelas eksperimen sebesar 75,71 sedangkan kelas kontrol sebesar 59,24, 2) peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol, kelas kontrol mengalami peningkatan sebesar 0,134 yaitu dalam kategori rendah sedangkan kelas eksperimen sebesar 0,524 yaitu dalam kategori sedang, 3) kelas eksperimen telah mencapai ketuntasan belajar sedangkan kelas kontrol belum mencapai ketuntasan belajar. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran PROBEX efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif  bagi siswa di SMP N 1 Karangtengah pada  pembelajaran IPA pokok bahasan Tekanan.

